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BAB VI 

KESIMPULAN 
 

6.1. Kesimpulan  

Dengan demikian pembentukan place oleh elemen fisik spasial pada permukiman 

kampung kota Dipati Ukur, yang ditempati oleh berbagai elemen fisik spasial, yang 

kemudian membentuk berbagai ruang tertentu yang dimanfaatkan menjadi place. Elemen 

pembentukkan space di permukiman dibentuk oleh bidang-bidang dari elemen fisik 

spasial. Elemen fisik spasial yang terdapat di dalam permukiman antara lain memiliki 

fungsi komersial, kantor dan hunian. Karakter place yang memanfaatkan bentuk ruang di 

dalam permukiman Dipati Ukur, hanya terdapat pada 3 titik dari 6 titik bentuk space yang 

diteliti pada ruang ruang pertama dan kedua. Secara keseluruhan, elemen pembentuk 

ruang di ruang pertama dan kedua dibentuk oleh bidang horizontal dan vertikal dari 

elemen fisik spasial, Bidang vertikal bangunan ditunjukan oleh dinding belakang dinding 

depan, dinding samping bangunan, dan pagar pembatas kampus UNIKOM, dimana letak 

dari  bidang vertikal dari elemen fisik spasial yang saling berhadapan. Bidang horizontal 

elemen fisik spasial ditunjukan oleh lantai bangunan dan kanopi. Berdasarkan elemen 

pembentuk ruang dari elemen fisik spasial yang terletak di dalam permukiman, maka 

bentuk ruang pertama dan ruang kedua pada semua titik memiliki bentuk ruang berbentuk 

koridor dengan orientasi linear.  

6.1.1. Pembentukan dan Pemanfaatan Space Menjadi Place 

1. Ruang Pertama Titik C 

Karakter place titik C ditunjukan oleh ada penyediaan fasilitas publik berupa area 

duduk yang bersifat permanen dengan memanfaatkan 1 sisi dari bidang fisik spasial, 

yaitu dinding belakang rumah kontrakan. Fasilitas yang disediakan pada place 

berjumlah 2 tempat duduk berbentuk memanjang. Naungan dari place dibentuk oleh 

lantai dari rumah kost yang berada di atas place yang ditempati oleh pengguna. Selain 

itu karakter place terdapat pada bentuk ruang titik C ruang pertama ditunjukan oleh 

adanya fungsi komersial yang bersebelahan dengan place, yaitu warung, hal ini 

kemudian menjadi salah satu aspek yang mendukung bentuk ruang yang ada memiliki 

karakter place. 
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2. Ruang Pertama Titik D 

Karakter place di titik D ditunjukan oleh adanya penyediaan fasilitas publik 

berupa area duduk yang bersifat permanen, yang memanfaatkan 1 sisi bentuk ruang, 

yaitu dinding belakang tempat laundry. tempat duduk yang disediakan berjumlah 1 

dengan bentuk memanjang. Naungan pada place ditunjukan oleh kanopi dari warung 

yang saling berhadapan dengan place. Selain itu, keberadaan fungsi komersial pada 

place titik D ruang pertama menjadi salah satu aspek bentuk ruang titik D dimanfaatkan 

menjadi place.   

3. Ruang Kedua Titik A 

Karakter place titik A ditunjukan oleh adanya penyediaan fasilitas publik berupa 

tempat duduk yang bersifat permanen, yang memanfaatkan 2  sisi dari dinding muka 

bangunan kantor RT03 RW01 dan warung yang saling berhadapan. Bentuk place yang 

ditempati oleh pengguna, memanfaatkan halaman dari kedua sisi dari kantor RT03 

RW01 dan warung. Tempat duduk yang disediakan berjumlah 2 dengan bentuk 

memanjang. Naungan dari place ditunjukkan oleh kanopi dari kantor RT03 RW01 dan 

warung. Selain itu, karakter place yang terdapat pada titik A ruang kedua diakomodari 

oleh fusngsi kantor dan warung, sehingga menjadi salah satu aspek dari pemanfaatan 

bentuk space titik A ruang kedua menjadi place.  

6.1.2.  Placemaking oleh Elemen Fisik Spasial Pada  Pembentuk Dan  Pemanfaatan 

Ruang 

Access and linkage, place dari titik C dan D ruang pertama dan titik A dari ruang 

kedua ditunjukan oleh kedekatan akses utama yang menghubungkan antara elemen fisik 

spasial yang berada di luar permukiman dengan place dan elemen fisik spasial yang 

berada di dalam permukiman dengan place. Secara visual, bentuk Accessed and linkage 

dari titik C dan D dari ruang pertama dan titik A dari ruang kedua, memiliki bentuk 

accessed and linkage pada masing-masing place berbentuk koridor yang orientasi linear 

yang terhubung secara langsung dengan place, sehingga pengguna dari elemen fisik 

spasial yang berada di sekitar place hanya perlu berjalan kaki untuk mencapai place.  

Comfort and Image, place titik C dan D ruang pertama dan titik A ruang kedua 

ditunjukan oleh adanya fasilitas publik, berupa area duduk dengan pada masing-masing 

place yang memanfaatkan bidang-bidang dari elemen fisik spasial yang membentuk 

bentuk space. Comfort pada place titik C dan D ruang pertama dan titik A dari ruang 

kedua ditunjukan tempat duduk dari place bersifat publik dan permanen, dimana pada 
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masing-masing tempat duduk, penggunan bebas memilih untuk area duduk. Image dari 

place titik C dan D ruang pertama terlihat pada kondisi fisik dari place yang lebih 

tertutup, dimana tata letak dari elemen fisik spasial yang membentuk space saling 

berdekatan, sehingga pencahayaan yang masuk ke place titik C dan D lebih sedikit gelap. 

Image titik A ruang kedua memiliki kondisi place yang lebih terbuka, dimana letak dari 

elemen fisik spasial yang membentuk ruang tidak begitu berdekatan, sehingga 

mempermudah pencahayaan ke dalam place titik A.  

Use and Activities  pada masing titik place yang ditempati memiliki perbedaan 

pengguna. Use pada place titik C dan D dari ruang pertama cenderung ditempati oleh 

berbagai pengguna seperti mahasiswa, pekerja UNIKOM / non UNIKOM dan warga. Hal 

ini ditunjukan oleh letak dari place yang berdekatan dengan jalan Dipati Ukur, sehingga 

place cenderung ditempati oleh berbagai pengguna yang berada di sekitar jalan Dipati 

Ukur. Activities dari place titik C dan D dari ruang pertama ditunjukan oleh interaksi 

antara pengguna atau tempat beristirahat setelah bekerja atau berkegiatan. Use pada place 

titik A dari ruang kedua cenderung ditempati oleh warga Dipati Ukur. Hal ini ditunjukan 

oleh letak dari place yang barada di dalam lingkungan warga, sehingga pengguna yang 

menempati place lebih didominasi oleh warga. Activities yang terdapat pada place titik A 

dari ruang kedua ditunjukan oleh kegiatan dari kebersamaan warga yang sering dilakukan 

pada sore hari atau setelah pulang kerja.  Sociability yang terdapat dapat pada place titik 

C dan D dari ruang pertama dan   place titik A dari ruang kedua ditunjukan oleh 

hubungan interaksi dan aktivitas dari setiap pengguna yang menempati place, cukup 

intensif, dimana pada place yang ditempati tidak memiliki batas.   

6.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa tata 

letak dari elemen fisik spasial yang terdapat di dalam pemukiman kampung kota Dipati 

Ukur yang terbentuk secara informal membentuk ruang-ruang tertentu yang dimanfaatkan 

menjadi place oleh pengguna, masih memiliki banyak aspek yang mempengaruhi elemen 

dan karakter pembentukan place yang terdapat pada bentuk ruang yang dimanfaatkan 

menjadi place, yang dapat diteliti lebih lanjut. Selain itu dari bentuk ruang yang 

dimanfaatkan menjadi place, memiliki kelebihan dan kekurangan dari pembentukan 

place.  
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